ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Perlindungan Hukum Jual Beli iPhone Second di Facebook
(Perspektif Fatwa DSN MUI Nomor 110 Tahun 2017 dan Undang-Undang Nomor
8 Tahun 1999)” ini ditulis oleh Amanda Putri Nur Indah Sari, NIM.
1860101223226, dengan pembimbing Septi Wulan Sari, S.Sy., M.H.

Kata Kunci: perlindungan hukum, jual beli, Fatwa DSN MUI Nomor 110 Tahun
2017, Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999.

Kemajuan teknologi digital telah mendorong praktik jual beli melalui
platform media sosial, khususnya penjualan iPhone second di Facebook. Meskipun
hal ini menawarkan kemudahan, namun tetap menyimpan potensi risiko yang
signifikan bagi konsumen. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa banyak penjual
memilih untuk tidak jujur dalam memberikan deskripsi lengkap mengenai barang
yang mereka jual, sehingga pembeli berada dalam ketidakpastian. Selain itu,
masalah ini memerlukan analisis dari dua perspektif hukum yang berbeda: Fatwa
DSN MUI No. 110 Tahun 2017 tentang Perjanjian Jual Beli, dan peraturan
perundang-undangan nasional yang tercantum dalam Undang-Undang No. 8 Tahun
1999 tentang Perlindungan Konsumen.

Penelitian ini memiliki tiga tujuan utama: (1) mendeskripsikan jual beli
iPhone second di Facebook, (2) mengkaji aspek perlindungan hukum berdasarkan
Fatwa DSN MUI No. 110 Tahun 2017, dan (3) mengkaji aspek perlindungan hukum
berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yuridis-empiris dengan
jenis penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data melalui tahapan kondensasi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pengecekan keabsahan data
menggunakan perpanjangan penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) praktik jual beli iPhone second di
Facebook 5 sampel penjual dari penulis dari banyaknya penjual yang ada di
Facebook menyembunyikan kekurangan barang yang tidak sesuai dengan deskripsi
yang tertulis di platform seperti battery health suntikan, sparepart tidak original,
kerusakan mesin, dan IMEI bermasalah demi barang cepat laku. (2) praktik jual beli
iPhone dari 5 sampel penjual dari penulis ditinjau dari Fatwa DSN MUI Nomor 110
Tahun 2017, praktik ini mengandung unsur gharar dan fadlis. (3) praktik jual beli
iPhone second dari 5 sampel penjual dari penulis ditinjau dari Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 1999, praktik ini melanggar Pasal 4, Pasal 7, Pasal 8, Pasal 9, dan
Pasal 19.
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ABSTRACT

This undergraduate thesis entitled "Legal Protection of Second-Hand iPhone
Transactions on Facebook (Perspective of DSN MUI Fatwa Number 110 of 2017
and Law Number 8 of 1999)" was written by Amanda Putri Nur Indah Sari, Student
ID 1860101223226, under the supervision of Septi Wulan Sari, S.Sy., M.H.

Keywords: legal protection, sale and purchase, DSN MUI Fatwa Number 110 of
2017, Law Number 8 of 1999.

The advancement of digital technology has driven commercial transactions
through social media, including the buying and selling of second-hand iPhones on
Facebook. Despite its convenience, this practice poses serious risks to consumers,
as many sellers do not honestly and completely disclose the condition of the goods,
thereby causing losses to buyers. This issue needs to be examined from two
perspectives simultaneously: DSN MUI Fatwa Number 110 of 2017 concerning
Sale and Purchase Contracts, and positive law as regulated in Law Number 8 of
1999 concerning Consumer Protection.

This research aims to (1) describe the practice of second-hand iPhone trading
on Facebook, (2) analyze its legal protection from the perspective of DSN MUI
Fatwa Number 110 of 2017, and (3) analyze Law Number 8 of 1999 concerning
Consumer Protection.

This research employs a qualitative juridical-empirical approach with a field
research design. Data collection techniques include observation, interviews, and
documentation. Data analysis is conducted through stages of data condensation,
data display, and conclusion drawing. Data validity is checked through extended
research.

The research findings indicate that (1) in the practice of second-hand iPhone
trading on Facebook, 5 of many sellers in Facebook conceal product deficiencies
that do not match the descriptions written on the platform, such as artificially
inflated battery health readings, non-original spare parts, mechanical damage, and
blocked IMEI numbers in order to sell goods quickly; (2) reviewed from DSN MUI
Fatwa Number 110 of 2017, this practice contains elements of gharar and tadlis; (3)
reviewed from Law Number 8 of 1999, this practice violates Articles 4, 7, 8, 9, and
19.
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